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Dry season characteristic is one of the factors affecting rubber plant growth. 
Climate anomalies such as El-Nino and La-Nina events could affect dry 
season characteristics in many areas in Indonesia. Therefore climate anomaly 
event such as El-Nino could prolonged the dry season and affect the rubber 
plant growth in Indonesia.  La-Nina and El-Nino events can be predicted 
by Southern Oscillation Index (SOI). Continued positive SOI value indicates 
La-Nina climate anomaly and continued negative SOI value indicates El-
Nino climate anomaly. This research was aimed to determine the effect of 
El-Nino climate anomaly in 2015 that causing prolonged dry season on the 
growth of PB 260 clone in Sembawa Research Centre Experimental Field, 
South Sumatra. This research was conducted by comparing the growth of 
PB 260 clone during wet season and prolonged dry season. SOI data were 
provided by Australian Bureau of Meteorology. The results shows that under 
condition of 2015 El-Nino phenomenon, the growth rate of PB260 clone was 
significantly decreased by 65% compared with the rate of 2014. To minimize 
the effect of El-Nino on the growth of rubber clone, some options could be 
done such as by selecting appropriate clone and location for the rubber clone 
plantation, by water conservation, and applying K fertilization with double 
dosage.
Keywords: El-Nino, Rubber plant growth, PB 260 clone

Kata kunci: Abstrak
El-Nino 
Pertumbuhan tanaman karet
klon PB 260

Sifat musim kemarau merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman karet.  Anomali iklim seperti kejadian El-Nino dan 
La-Nina dapat berpengaruh terhadap sifat musim kemarau di berbagai  
daaerah di Indonesia.  Oleh sebab itu kejadian anomali iklim, terutama  
El-Nino, dapat menyebabkan musim kemarau lebih panjang, yang akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman karet. Kejadian El-Nino dan  
La-Nina dapat diprediksi dengan Indeks Osilasi Selatan atau Southern  
Oscillation Index (SOI). Nilai SOI positif yang berkelanjutan menunjukkan 
anomali iklim La-Nina, sedangkan nilai SOI negatif yang berkelanjutan 
menunjukkan El-Nino. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
anomali iklim El-Nino pada tahun 2015 yang menyebabkan kemarau panjang 
terhadap pertumbuhan tanaman karet klon PB 260 di Kebun Percobaan Balai 
Penelitian Sembawa, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan 
cara membandingkan pertumbuhan tanaman karet klon PB 260 pada saat 
musim hujan dan pada saat musim kemarau panjang. Data SOI diperoleh dari  
Australian Bureau of Meteorology. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kondisi El-Nino pada tahun 2015 di Kebun Percobaan Balai Penelitian  
Sembawa, klon PB 260 mengalami penurunan pertumbuhan yang cukup sig-
nifikan yaitu sebesar 65% bila dibandingkan dengan tahun 2014. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak El-Nino terhadap pertumbuhan 
tanaman karet adalah memilih lokasi dan klon karet yang sesuai, konservasi 
air, dan pemupukan ekstra K sebanyak dua kali dosis.
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PENDAHULUAN
Penelitian dan pengalaman selama be- 
berapa dekade terakhir menunjukkan bah-
wa El-Nino Southern Oscillation (ENSO) 
merupakan salah satu faktor penting yang 
menyebabkan terjadinya variasi curah hujan 
di banyak negara. ENSO merupakan satu 
fenomena dimana suhu laut Pasifik Tengah 
dan Timur meningkat yang menyebabkan 
berkurangnya curah hujan di Indonesia dan 
banyak negara lain. Kebalikannya adalah 
fenomena La-Nina yang mengakibatkan 
meningkatnya curah hujan di Indonesia 
(Meinke et al. 2001;  Nicholls 1991 dalam 
Wijaya, Cahyo, dan Ardika 2011). 

Fenomena El-Nino dan La-Nina dapat 
diprediksi dengan melihat nilai SOI (South-
ern Oscillation Index) yang dikeluarkan 

oleh Australian Bureau of Meteorology 
(Gambar 1). Nilai SOI berkaitan dengan 
variasi curah hujan, sehingga sering dipa-
kai untuk memprediksi curah hujan. Nilai 
SOI yang positif secara kontinu menun-
jukan akan terjadi anomali iklim La-Nina 
dan nilai SOI yang negetif menunjukkan 
El-Nino. Sebagai contoh nilai SOI selama 
tahun 2010 bernilai positif. Pada tahun 
yang sama, curah hujan di Balai Penelitian 
Sembawa meningkat menjadi sebesar 
3.896 mm/tahun dibandingkan pada tahun 
2009 yang hanya 2.403 mm/tahun. Sebalik- 
nya pada tahun 2014 dan berlanjut sampai 
tahun 2015 nilai SOI negatif sehingga 
curah hujan tahun 2014 hanya 1.848 mm/
tahun. Sementara itu, pada tahun 2015, 
curah hujan hanya 1.775 mm/tahun.

Menurut Etherington (1982), cekaman 
air dapat mempengaruhi proses-proses  
fisiologis seperti perkecambahan biji, 
penyerapan air dan hara, fotosintesis dan 
pertumbuhan tanaman, respirasi, trans- 
lokasi dan perubahan-perubahan biokimia 
dalam sel, meningkatkan sintesis asam  
absisik dan proline serta menghambat  
sintesis asam amino dan menurunkan akti-
vitas enzim nitrat reduktase.

Menurut Wijaya (2008), daerah 
dengan rata-rata curah hujan tahunan 

1.500 - 3.000 mm/tahun dan bulan kering 
0-2 bulan/tahun merupakan daerah dengan 
kesesuaian iklim S1 (sangat sesuai) untuk 
tanaman karet, sedangkan untuk daerah 
yang  rata-rata curah hujan tahunan 1.500 
- 3.000 mm/tahun dan bulan kering 3-4 
bulan/tahun merupakan daerah dengan 
kesesuaian iklim S2 (cukup sesuai) untuk 
tanaman karet. Penurunan kelas kesesuaian 
lahan tanaman karet dari S1 menjadi S2 
pada kondisi bulan kering yang lebih pan-
jang akan berdampak terhadap penurunan 

Gambar 1. Pola sebaran SOI bulanan pada tahun 2008 – 2015
Sumber : (Australian Bureau of Meteorology 2016)
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laju pertumbuhan tanaman. Jumlah dan 
distribusi curah hujan bervariasi dari tahun 
ke tahun merupakan penyebab fluktuasi 
produksi dan juga telah diketahui bahwa 
pertumbuhan tanaman berkaitan erat 
dengan kebutuhan air tanaman untuk 
transpirasi (Gregory 1984 dalam Thomas, 
Grist, dan Menz 2000).

Menurut Lasminingsih (2010) Klon 
PB 260 merupakan klon yang sesuai untuk 
daerah yang basah dan kering. Namun 
Gregory (1984) dalam Thomas, Grist, and 
Menz (2000) melaporkan bahwa jumlah 
dan distribusi curah hujan bervariasi dari 
tahun ke tahun merupakan penyebab 
fluktuasi produksi dan juga telah diketahui 
bahwa pertumbuhan tanaman berkaitan 
erat dengan kebutuhan air tanaman untuk 
transpirasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh anomali iklim El-Ni-
no yang menyebabkan kemarau panjang 
terhadap pertumbuhan tanaman karet klon 
PB 260 di Kebun Percobaan Balai Peneli-
tian Sembawa.

METODE
Penelitian ini dilakukan di Kebun Perco-
baan Balai Penelitian Sembawa pada jenis 
tanah Ultisol. Klon tanaman karet yang 
digunakan adalah PB 260 tahun tanam 
Desember 2012 dan pada April 2014 
telah berumur 28 bulan. Teknis budidaya  
seperti perawatan tanaman dilakukan sesuai  
dengan standar umum. Pupuk anorganik 
yang digunakan adalah pupuk tunggal 
Urea, SP36, KCl, dan Kieserit, dengan 
dosis sesuai dengan dosis rekomendasi.

Penelitian dilakukan dengan menga-
nalisis dampak curah hujan bulanan tahun 
2015 terhadap pertumbuhan tanaman karet 
klon PB 260. Analisis data dilakukan 
dengan membandingkan data curah hujan 
dan pertambahan pertumbuhan lilit batang 
tanaman karet pada kondisi musim hujan 
tahun 2015 dibandingkan dengan lilit 

batang tanaman karet pada kondisi musim 
kemarau tahun 2015. Pertambahan lilit 
batang tanaman karet yang dibandingkan 
adalah pertambahan lilit batang pada tahun 
yang sama  karena  menurut Darmandono 
(1991) dan Rouf, Setiono, dan Pamungkas 
(2013) model pertumbuhan TBM karet 
berbentuk liku S (sigmoid) yang memiliki 
titik belok pada umur 3 tahun. Sebagai per-
bandingan, juga dilakukan perbandingan 
laju pertumbuhan musim kemarau periode 
Juni-Oktober pada TBM 2 (tahun 2014) 
dan TBM 3 (tahun 2015).

Data curah hujan ini didapat dari sta- 
siun klimatologi Balai Penelitian Semba-
wa. Alat yang digunakan untuk mengukur 
curah hujan adalah tipe observatorium, 
dengan cara mengukur air yang tertampung 
pada alat setiap pukul 06:00 dan 18:00 WIB 
menggunakan gelas ukur. Pengamatan 
pertumbuhan tanaman yang dilakukan 
adalah pengukuran lilit batang tanaman 
dan dilakukan setiap dua bulan sekali. 
Pengukuran lilit batang dilakukan pada 
ketinggian 100 cm dari pertautan okulasi, 
menggunakan meteran kain. Jumlah tana-
man sampling untuk kegiatan pengukuran 
lilit batang sebanyak 100 batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Curah Hujan

Berdasarkan data curah hujan rata-rata 
selama sepuluh tahun terakhir mulai tahun 
2005 sampai dengan tahun 2014 (Gambar 
2) menunjukkan bahwa di kebun perco-
baan Balai Penelitian Sembawa dalam 
satu tahun terdapat tiga bulan yang curah 
hujannya kurang dari 100 mm/bulan. Pada 
tahun 2015, curah hujan telah mengalami 
penurunan kurang dari 100 mm/bulan 
pada bulan Mei, namun pada bulan Juni 
naik menjadi 131 mm/bulan dan pada 
bulan Juli-September curah hujan kembali 
menurun menjadi kurang dari 100 mm/
bulan (Gambar 3).
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Dari data curah hujan tersebut, diketa-
hui bahwa rata-rata curah hujan tahunan 
selama sepuluh tahun terakhir (2005-2014) 
sebesar 2.442 mm/tahun, dengan 3 bulan 
kering/tahun secara berturut turut (CH < 
100 mm). Berdasarkan kelas kesesuaian 
iklim untuk tanaman karet (Wijaya 1996 
dan Wijaya 2008), maka kebun percobaan 
Balai Penelitian Sembawa termasuk dalam 
kategori kesesuaian iklim cukup sesuai (S2) 
untuk tanaman karet. Pada tahun 2015 terja-
di anomali iklim El-Nino, yang mengakibat-

kan pada bulan Mei 2015 terjadi penurunan 
curah hujan yang signifikan. Rendahnya 
curah hujan berlanjut sampai bulan Oktober 
2015. Grafik hubungan antara curah hujan 
dengan nilai SOI bulanan tahun 2015 di- 
sajikan pada Gambar 4 dan grafik korelasi 
SOI dengan curah hujan tahun 2013-2015 
disajikan pada Gambar 5. Hasil analisis  
korelasi SOI dengan curah hujan menun-
jukkan nilai R2= 0,108. Hal ini menunjukan 
adanya hubungan antara curah hujan dengan 
nilai SOI tahun 2013-2015.

 
Gambar 2. Grafik rata-rata curah hujan bulanan (mm) tahun 2005-2014

 
Gambar 3. Grafik curah hujan bulanan (mm) tahun 2015

Gambar 4. Grafik curah hujan dan nilai SOI bulanan tanhun 2015
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Pertumbuhan Tanaman	  

Musim kemarau merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman, sehingga apabila terjadi anomali 
iklim El-Nino yang menyebabkan musim 
kemarau lebih lama dari biasanya akan ber-
dampak lebih besar terhadap pertumbuh- 
an tanaman. Tanaman karet memerlukan 
curah hujan 1.500 - 3.000 mm/tahun. Curah 
hujan minimal supaya pertumbuhan karet 
cukup baik adalah 1.500 mm/tahun dengan 
jumlah hari hujan antara 100 sampai 150 
hari. Haridas (1985) mengemukakan bahwa 
besarnya evapotranspirasi atau kebutuhan 
air tanaman karet setara dengan evaporasi 
yang diukur dengan panci kelas A atau 3-5 
mm/hari untuk kondisi di Indonesia. Curah 
hujan 100-150 mm/bulan dapat memenuhi 
kebutuhan air tanaman karet selama satu 
bulan (Rao and Vijayakumar 1992).

Pertumbuhan tanaman terjadi secara 
linier, seperti yang terlihat pada pertumbuh- 
an tanaman karet klon PB 260 mulai dari 
umur 12 bulan sampai dengan 36 bulan 
(Gambar 6). Rata-rata lilit batang pada 
umur 36 bulan telah mencapai 24 cm. Pada 
tahun 2015 terjadi penurunan pertumbuhan 
lilit batang pada saat musim kemarau yang 
panjang akibat dari anomali iklim El-Nino. 
Data penurunan pertumbuhan lilit batang 
tersebut disajikan pada Tabel 1. Pertum-
buhan tanaman karet klon PB 260 tahun 
tanam Desember 2012, pada saat TBM 3 
tahun 2015 periode April – Juni pertum- 
buhan lilit batang 2,79 cm dan pada periode 
Juni-Agustus terjadi penurunan pertumbuh- 
an menjadi 0,72 cm, periode Agustus-Ok-
tober 0,10 cm dan Oktober-Desember 0,24 
cm. Sehingga terjadi penurunan pertumbuh- 
an sekitar 75-96% pada musim kemarau 
dan berdampak sampai beberapa bulan 

 
Gambar 5. Grafik korelasi SOI dengan curah hujan tahun 2013-2015

Gambar 6. Grafik pertumbuhan tanaman karet klon PB 260
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memasuki musim hujan. Pada umur 36 
bulan (Desember 2015) mulai terjadi pe- 
ningkatan pertumbuhan karena pada bulan 
November telah memasuki musim hujan. 
Sebagai perbandingan, matang sadap karet 
untuk klon GT 1 adalah ± 45 cm dengan 
rentang waktu selama 5 tahun (Wijaya dan 

Hidayati 2012). Dengan demikian, rata-rata 
pertumbuhan lilit batang per tahun adalah 
± 9 cm atau minimal setara 0,75 cm/bulan. 
Jika dibandingkan dengan klon GT 1, lilit 
batang periode Juni sampai Agustus pada 
klon PB 260 terhambat pertumbuhannya 
sebesar ± 48 %.

Umur (bulan) Lilit Batang (cm) ∆ Lilit Batang (cm) % Pertumbuhan

26  (Februari 2015) 18,13 - -

28  (April 2015) 20,86 2,73 100,00

30  (Juni 2015) 23,65 2,79 102,20

32  (Agustus 2015) 24,37 0,72 25,81

34  (Oktober 2015) 24,47 0,10 3,58

36  (Desember 2015) 24,71 0,24 8,60

Sebagai perbandingan, juga dilakukan 
perbandingan laju pertumbuhan pada TBM 
2 (tahun 2014) dan TBM 3 (tahun 2015). 
Laju pertumbuhan TBM 2 dan TBM 3 pada 
Tabel 2 menunjukkan bahwa periode yang 
sama yakni dari bulan Juni-Oktober terjadi 
perbedaan pertumbuhan yang signifikan. 
Pada tahun 2014 periode Juni-Oktober 
terjadi pertambahan pertumbuhan sebesar 

2,35 cm, sedangkan pada tahun 2015 
periode Juni-Oktober sebesar 0,82 cm, 
artinya terjadi penurunan pertumbuhan 
sebesar 65%. Berdasarkan nilai rata-rata 
SOI dari Australian Bureau of Meteorolo-
gy (2016) pada tahun 2014 nilai rata-rata 
SOI mendekati normal (nol) yakni -3,03 
sedangkan pada tahun 2015 mencapai 
-11,23 (Tabel 3).

Tabel 1. Perbedaan pertumbuhan tanaman pada musim hujan dan kemarau

TBM Umur (bulan) Lilit Batang (cm)

2

12  (Desember 2013) 7,98

14  (Februari 2014) 8,18

16  (April 2014) 10,47

18  (Juni 2014) 11,64

20  (Agustus 2014) 13,13

22  (Oktober 2014) 13,99

24  (Desember 2014) 15,83

3

26  (Februari 2015) 18,13

28  (April 2015) 20,86

30  (Juni 2015) 23,65

32  (Agustus 2015) 24,37

34  (Oktober 2015) 24,47

36  (Desember 2015) 24,71

Tabel 2. Perbedaan pertumbuhan tanaman TBM 2 dan TBM 3 pada musim kemarau
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Pada daerah dengan curah hujan < 
1.500 mm/tahun, seperti di daerah Tom-
bokro pertumbuhan klon GT 1 terhambat. 
Tanaman pada daerah ini tanpa irigasi akan 
matang sadap pada umur 7 tahun, sedang-
kan dengan irigasi matang sadap dicapai 
pada umur 5,5 tahun (Watson 1989). Di 
India yang dilaporkan oleh Devakumar et 
al. (1998) bahwa dengan 7 bulan kering per 
tahun menyebabkan lilit batang tanaman 
karet klon RRIM 600 pada umur 9 tahun 
hanya 40 cm. Hal yang sama juga dilapor-
kan Suhendry, Aidi-Daslin, dan Husny 
(1999) bahwa terjadi variasi pertumbuhan 
suatu klon yang ditanam pada kondisi iklim 
yang berbeda. Suhendry (2001), melapor-
kan bahwa pertumbuhan lilit batang paling 
besar terjadi pada daerah dengan rata-rata 
curah hujan tahunan 2.026 - 2.556 mm/
tahun dengan 0-2 bulan kering per tahun. 
Upaya Mengurangi Dampak El-Nino 
pada Perkebunan Karet

Wijaya, Cahyo, dan Ardika (2011) me- 
nyatakan bahwa usaha perkebunan karet 
merupakan usaha jangka panjang yang 
mencapai 30 tahun, sehingga karakterisasi 
faktor lingkungan khususnya iklim sangat 
penting. Kebutuhan iklim, terutama curah 
hujan tanaman perkebunan dapat diketahui 
dari hasil-hasil penelitian maupun pe- 
ngalaman pekebun pada berbagai kondisi 
iklim di Indonesia.  Dari informasi ini 
dan data base iklim di Indonesia, maka 
daerah-daerah yang optimal untuk peng- 
usahaan tanaman perkebunan tertentu dapat 
dipetakan. Sebagai contoh adalah program 
komputer INDO dapat digunakan untuk 
memetakan daerah-daerah yang memiliki 

Tabel 3. Nilai SOI tahun 2014 dan 2015

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des Rata-rata

2014 12,2 -1,3 -13,3 8,6 4,4 -1,5 -3 -11,4 -7,6 -8 -10 -5,5 -3,03

2015 -7,8 0,6 -11,2 -3,8 -13,7 -12 -14,7 -19,8 -17,8 -20,2 -5,3 -9,1 -11,23

Sumber: Australian Bureau of Meteorology (2016)

iklim yang sesuai untuk pengusahaan tana-
man karet (Thomas, Booth, and Jovanovic 
1996). Dengan cara ini, maka pengusahaan 
tanaman perkebunan dapat direncanakan 
dengan lebih baik.

	 Penggunaan mulsa pada tanaman 
karet belum menghasilkan dilaporkan 
dapat mengurangi dampak kekeringan  
(Samarappuli 1992 dalam Thomas et al. 
2002). Mulsa yang berasal dari sisa tana-
man dapat memperbaiki status air tanaman 
melalui mekanisme peningkatan perkolasi 
dan retensi air tanah serta mengurangi 
evaporasi. Chalker dan Scott (2007) men-
yatakan bahwa mulsa dengan tebal hanya 
3,8 cm mampu mengurangi evaporasi 
sekitar ± 35% dibandingkan dengan tanpa 
mulsa. Kondisi ini dapat  meningkatkan 
pertumbuhan tanaman TBM sehingga 
lebih cepat mencapai matang sadap.

Krisanap and Dolkit (1989) dalam 
Thomas et al. (2002), melaporkan bahwa 
jenis bibit juga menentukan ketahanan 
tanaman terhadap kekeringan. Untuk 
proses pengemasan, akar lateral stum 
mata tidur dipotong ± 25 cm. Xiong et al. 
(2006) menyatakan bahwa respon tanaman 
terhadap kekeringan salah satunya melalui 
pemanjangan akar lateral. Dengan kondisi 
akar lateral yang tumbuh dengan baik dan 
tanpa pemotongan menyebabkan bibit 
karet dalam polibeg dengan dua payung 
lebih tahan terhadap kekeringan di- 
bandingkan stum mata tidur.

Thomas et al. (1994) melaporkan 
manajemen gawangan tanaman karet juga 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tana-
man. Hasil pengukuran evapotranspirasi 
gawangan karet pada musim kemarau 
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menunjukkan bahwa LCC mengekstraksi 
paling tinggi dibandingkan dengan tana-
man lainnya seperti gawangan kosong, 
nenas, dan alang-alang. Sehingga perlu 
dilakukan pemangkasan atau pengendalian  
LCC selama musim kemarau pada daerah 
akar karet dan LCC berkompetisi dalam 
menyerap air.

Pemupukan juga berperan penting da-
lam upaya pengurangan dampak kemarau 
panjang terhadap pertumbuhan tanaman 
karet belum menghasilkan. Hasil penelitian 
Samarappuli (1992) dalam Thomas et al. 
(2002), menunjukkan bahwa pemupukan 
pupuk K dua kali dosis rekomendasi ber-
pengaruh nyata pada ketahanan tanaman 
terhadap kekeringan yang ditunjukkan 
dengan pertumbuhan lilit batang yang 
lebih baik dari tanaman yang tanpa di- 
pupuk K maupun tanaman yang dipupuk 
satu kali dosis rekomendasi pada kondisi 
ketersediaan air tanah kurang dari 30%. 
Sebaliknya pemupukan K sebesar dua kali 
dosis rekomendasi pada kondisi kecukupan 
air ( > 30% air tersedia) tidak efisien yang 
ditunjukkan dengan yang ditunjukan de-
ngan pertumbuhan yang setara dengan per-
lakuan satu kali dosis rekomendasi. Maser, 
Gierth, dan Schroeder (2002) menyatakan 
bahwa Kalium beperan penting menjaga 
tanaman dibawah cekaman kekeringan. 
Kalium akan membantu tanaman untuk 
merangsang peningkatan pertumbuhan 
akar dan mengontrol pembukaan stomata.

KESIMPULAN
Musim kemarau merupakan salah satu fak-
tor yang mempengaruhi pertumbuhan tana-
man karet, sehingga apabila terjadi anomali 
iklim El-Nino yang menyebabkan musim 
kemarau lebih lama dari biasanya akan 
berdampak lebih besar terhadap penurunan 
pertumbuhan tanaman karet. Klon PB 260 
merupakan salah satu klon yang cocok di 

tanaman di daerah yang beriklim basah 
maupun kering. Namun pada kondisi ter- 
jadi anomali iklim El-Nino pada tahun 2015 
di Kebun Percobaan Balai Penelitian Sem-
bawa, klon PB 260 mengalami penurunan 
pertumbuhan yang cukup besar 65% bila 
dibandingkan dengan tahun 2014. Upaya 
yang dapat dilakukan untuk meminimalisir 
dampak El-Nino terhadap pertumbuhan 
tanaman karet adalah pemilihan lokasi dan 
klon karet yang sesuai, konservasi air, dan 
pemupukan ekstra K sebanyak dua kali 
dosis.
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